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Abstrak : Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep peserta didik terutama pada
pembelajaran matematika. Rendahnya pemahaman peserta didik salah satunya disebabkan kurangnya
pengunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran serta pendidik belum mengunakan media
alternatif seperti media video pembelajaran. Media video pembelajaran merupakan alternatif yang dapat
digunakan untuk menarik perhatian peserta didik terhadap pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media video pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematika pada
peserta didik kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang. Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode kuasi eksperimen (quasi experiment). Rancangan penelitian ini adalah rancangan statis dua
kelompok. Populasi yang digunakan adalah kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang dengan teknik
purposive, sampling untuk pengambilan sampel. Sampel yang dipilih terdiri atas dua kelas kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data penelitian ini adalah skor pemahaman konsep matematika pada peserta didik kelas 1V
SD Islam Khaira UmmahPadang menggunakan dan tanpa menggunakan media video pembelajaran.
Instrumen penelitian ini adalah tes. Uji persyaratan analisis dilakukan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pemahaman konsep matematika tanpa
menggunakan media video pembelajaran kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang yaitu 78,70. Rata-rata
nilai pemahaman konsep matematika menggunakan media video pembelajaran kelas IV SD Islam Khaira
Ummah Padang yaitu 91,05. Berdasarkan uji-t hasil perolehan thitung ini dibandingkan dengan ttabel pada
derajat kebebasan (dk) = (n-2) pada taraf signifikan 95%. Thitung > Ttabel (5,5>1,71) maka hipotesis HO
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang menggunakan media video pembelajaran lebih
tinggi dibandingkan tanpa menggunakan media video pembelajaran.

Kata kunci: evektifitas, video pembelajaran, matematika

Abstract: This research was motivated by students' low understanding of concepts, especially in mathematics
learning. One of the reasons for the low understanding of students is the lack of use of learning media in the
learning process and educators not using alternative media such as learning video media. Learning video
media is an alternative that can be used to attract students' attention to learning. The aim of the research is
to determine the effectiveness of using learning video media on understanding mathematical concepts in
fourth grade students at Khaira Ummah Islamic Elementary School, Padang. This type of research is
quantitative with a quasi-experimental method. This research design is a static two group design. The
population used was class IV of SD Islam Khaira Ummah Padang using purposive sampling techniques for
sampling. The selected sample consisted of two classes, the experimental class and the control class. The
data for this research are the scores for understanding mathematical concepts in fourth grade students at
Khaira Ummah Padang Islamic Elementary School using and without using learning video media. The
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instrument of this research is a test. The analytical requirements tests carried out are the normality test and
homogeneity test. The results of this research can be seen from the average score for understanding
mathematical concepts without using learning video media for class IV Islamic Elementary School Khaira
Ummah Padang, namely 78.70. The average score for understanding mathematical concepts using learning
video media for class IV Islamic Elementary School Khaira Ummah Padang is 91.05. Based on the t-test, the
results of this tcount are compared with ttable at degrees of freedom (dk) = (n-2) at the 95% significance
level. Tcount > Ttable (5.5>1.71) then the hypothesis HO is rejected and H1 is accepted. Based on the results
of this research, it can be concluded that the understanding of mathematical concepts of fourth grade
students at Islamic Elementary School Khaira Ummah Padang using video learning media is higher than
without using video learning media

Keywords : effectiveness, learning videos, mathematics

PENDAHULUAN
Pada saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat

pesat. Dengan segala persoalan dan kegiatan manusia dituntut secara dinamis untuk
mampu memecahkan segala persoalan persoalan pada saat ini. Untuk memecahkan segala
persoalan tersebut dibutuhkan manusia yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang
berkualitas. Dalam menciptakan manusia yang memiliki kemampuan dan pengetahuan
tentu tidak lepas dari pendidikan. Hal ini di karenakan pendidikan merupakan suatu wadah
untuk melahirkan generasi yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang berkualitas.

Dalam peningkatan sumber daya manusia maka perlu peningkatan kualitas
pendidikan. Peserta didik dalam hal ini merupakan obyek utama pendidikan yang berkaitan
langsung dengan sumber daya manusia sangat perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas peserta didik adalah kualitas proses pembelajaran. Pembelajaran
yang saat ini banyak digunakan adalah pembelajaran konvensional, yang hanya menuntut
peserta didik banyak mendengar dan menghayalkan informasi yang diberikan kepadanya
tanpa melihat secara detail proses kejadiannya sehingga pemahaman suatu materi yang
diterimanya tidak maksimal. Pembelajaran tersebut sering membuat peserta didik menjadi
bosan sehingga timbul rasa ngantuk dalam belajar.

Disamping itu pemahaman yang didapatkan oleh peserta didik dari proses
pembelajaran yang biasa saja seringkali membuat peserta didik tidak memahami konsep.
Padahal konsep merupakan hal penting dalam mempelajari suatu materi.

Untuk mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik dibutuhkan
keterampilan peserta didik dalam memahami konsep. Pemahaman konsep adalah suatu
aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep
merupakan landasan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan
konsep. Pemahaman diartikan dari kata understanding dimana derajat pemahaman
ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur, atau fakta matematika
dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk jaringan dengan keterkaitan
yang tinggi. Konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan sekumpulan objek. Jadi pemahaman konsep adalah suatu pemahaman
ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur, atau fakta matematika yang
dipahami secara menyeluruh yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan
objek. (Ummi Arifah, 2017:266)
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Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep juga merupakan landasan penting untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman konsep adalah suatu pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu
gagasan, prosedur, atau fakta matematika yang dipahami secara menyeluruh yang dapat
digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek.

Berdasarkan observasi yang telah di lakukan di SD Islam Khaira Ummah Padang pada
Juli 2023, selama dilakukannya proses pembelajaran pendidik belum menggunakan media
video pembelajaran sebagai media alternatif hal itu mengakibatkan peserta didik merasa
bosan serta kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang
diberikan oleh pendidik. Hal ini sering terjadi karena pada saat pembelajaran berlangsung
peserta didik juga melakukan hal lain, yang mengakibatkan dalam proses pembelajaran
peserta didik tidak fokus untuk menerima pembelajaran.

Hal ini dapat menyebabkan kurangnya pemahaman konsep pesrta didik terhadap
pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika. Kurangnya pemahaman konsep
peserta didik terhadap materi pembelajaran terkadang juga terjadi karena pendidik belum
menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian agar peserta didik dapat
fokus terhadap pembelajaran. Penggunaan media video pembalajaran dirasa sangat perlu
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini dikarena
pada saat peserta didik dirumah mereka belajar dengan berpatokan pada buku atau melalui
zoom. Penggunaa zoom dalam pembelajaran daring dirasa sangat efektif namun, seperti
yang kita tau zoom dapat beroperasi menggunakan jaringan internet. Ketika peserta didik
atau pendidik mengalami gangguan pada jaringan internet maka komunikasi antara
pendidik dan peserta didik akan mengalami keterhambatan. Maka penggunaan media video
pembelajaran ini dirasa dapat membantu peserta didik memahami pembelajaran terutama
pada pembelajaran matematika.

Menurut Rohani penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran sangat
memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir yang diharapkan. Kelebihan
yang dimiliki oleh media tersebut dapat mempersiapkan sumber daya manusia melalui
pendidik yang berkualitas. ( Rohani, 2020:97).

Penggunaan media video pembelajaran dalam pembelajaran matematika diharapkan
dapat menimbulkan rasa ingin tahu dari peserta didik serta dapat meningkatkan
pemahaman konsep dari peserta didik dalam belajar. Jika rasa ingin tahu serta minat
peserta didik meningkat, maka peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
serta mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Dengan demikan diharapkan hal
tersebut dapat mengubah peserta didik ke arah yang lebih positif.

Dari permasalahan di atas pengunaan media pembelajaran dalam proses
pembelahjaran dirasa tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta
didik. Berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangan dan uraian latar belakang
masalah di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “ Efektifitas Penggunaan Media
Video Pembelajaran terhadap Pemahaman Konsep Matematika pada Peserta Didik Kelas
IV SD Islam Khaira Ummah Padang”.
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METODE
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian ini adalah kualitatif

dengan metode penelitian kuasi eksperimen (quasi experiment). Kuasi eksperimen
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen
sebenarnya da keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi
semua variabel yang relevan. Menurut Wina Sanjaya metode penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh tindakan atau perlakuan
tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. Ide dasar metode
penelitian eksperimen pelaksanaannya cukup simple yaitu melihat apa yang terjadi pada
kelompok tertentu setelah diberikan suatu perlakuan. (Wina, 2013;87).

Sejalan dengan pengertian diatas Sugiyono menjelaskan bahwa metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu ternadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. (Sugiyono,
2020;107).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini diuraikan tiga hal, yaitu (1) deskripsi data, (2) analisis data, dan (3)

pembahasan. Pertama, deskripsi data dilakukan dengan mendeskripsikan data yang sudah
terkumpul. Kedua, analisis data dilakukan sesuai dengan langkah- langkah penganalisisan
data yang telah diuraikan pada bab Ill. Ketiga, pembahasan dilakukan berdasarkan hasil
analisis data dan relevansinya dengan acuan teori yang digunakan.

Data dalam penelitian ini adalah skor peserta didik kelas IV SD Islam Khaira Ummah
Padang. Data di peroleh dari hasil tes pemhaman konsep matematika peserta didik tanpa
menggunakan media video pembelajaran dan menggunakan media video pembelajaran.
Data dikumpulkan pada bulan Juli 2023. Pada kelas eksperimen (kelas IV C) digunakan
media video pembelajaran diikuti oleh 25 peserta didik diperoleh nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 76,25, dan kelas kontrol (IV B) diikuti oleh 25 peserta didik diperoleh nilai
tertinggi adalah 97,5 dan nilai terendah 65 nilai tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6. Hasil deskripsi data yang diperolah
berdasarkan tes yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisi Data Tes Akhir

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 N 25 25
2 X 91.05 78,7
3 Skor Max 100 97,5
4 Skor Min 76,25 65
S 6,6505 8,8718
S2 44,23 78,71
N : Banyak peserta didik
X : Rata-rata

Skor Max : Nilai tertinggi Skor Min : Nilai terendah
S : Simpangan baku
S2 : Variansi
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata kemapuan pemahaman konsep
matematika peserta didik pada kelas eksperimen (kelas IV C) digunakan media video
pembelajaran peserta didik diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 76,25.
Sedangkan pada kelas kontrol kelas kontrol (IV B) menggunakan pembelajaran
konvensional memiliki rata-rata nilai peserta didik diperoleh nilai tertinggi adalah 97,5 dan
nilai terendah 65.

Berikut hasil pengelompokkan nilai tes akhir pemahaman konsep matematika peserta
didik pada masing-masing indikator dan dapat terlihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

Pengelompokkan Rata-Rata Nilai Tes Akhir setiap Indikator Pemahaman Konsep
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Esperimen  Kontrol

No Indikator Pemahaman Konsep Soal _ _
X X
Menyatakan ulang sebuah konsep
1,2 23,2 20,75
2 Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu 3 21 14,1
(sesuai dengan konsepnya)
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
3 konsep 4 23,55 21,75
Menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan
4 prosedur. 5 23,3 22,21
Jumlah x 91,05 78,70

Dilihat dari tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa nilai rata-rata setiap indikator
pemahaman konsep matematika peserta didik berbeda, pada indikator pemahaman konsep
matematika yang pertama untuk soal no.1,2 yaitu peserta didik menyatakan ulang sebuah
konsep, peserta didik dikelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 23,2 sedangkan untuk
peserta didik kelas kontrol nilai rata-ratanya 20,75. Pada indikator kedua untuk soal nomor
3, Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), peserta didik
dikelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 21 sedangkan untuk peserta didik kelas
kontrol nilai rata-ratanya 14,1. Pada indikator ketiga untuk soal nomor 4, Memberikan
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, peserta didik dikelas eksperimen mendapatkan
nilai rata-rata 23,55 sedangkan untuk peserta didik kelas kontrol nilai rata-ratanya 21,75.
Pada indikator keempat untuk soal nomor 5, Menyelesaikan soal dengan tepat sesuai
dengan prosedur, peserta didik dikelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 23,3
sedangkan untuk peserta didik kelas kontrol nilai rata-ratanya 22,21. Dari deskripsi data
diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil tes akhir pemahaman konsep matematika
pada setiap indikator peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

Untuk menjawab hipotesis penelitian tentang efektifitas penggunaan media video
pembelajaran pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 1V SD Islam Khaira
Ummah Padang dapat diketahui dengan cara membandingkan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas 1V SD Islam Khaira Ummah Padang menggunaan media
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video pembelajaran dan tanpa menggunakan media video pembelajaran. Untuk lebih
jelasnya, perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3

Perbandingan Pemahaman Konsep Matematika tanpa dan Menggunakan Media Video
Pembelajaran

No. Kelompok N ¥X ¥ X2 Rata-rata
1 Eksperimen 25 2276,25 208314,0625 91,05
2 Kontrol 25 1967,50 156731,2500 78,70

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilakukan uji-t untuk mengetahui efektifitas
penggunaan media video pembelajaran pemahaman konsep matematika peserta didik kelas
IV SD Islam Khaira Ummah Padang. Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas data sebagai berikut ini.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Liliefors. Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan, diperoleh LO dan Lt pada taraf signifikansi 0,05 untuk n = 25, seperti pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.4

Uji Normalitas Data

Jumlah Taraf

No. Kelompok Lo Lt Keterangan
(N) Nyata

1 Eksperimen 25 0,05 0,117 0,173 Berdistribusi Normal

2 Kontrol 25 0,05 0,120 0,173 Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel di atas, disimpulkan bahwa data kelompok kelas eksperimen
berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05 untuk n = 25 karena LO < Ltabel (0,117 <
0,173). Demikian juga dengan data kelompok kelas kontrol yang berdistribusi normal
karena LO < Ltabel (0,120 < 0,173).

Uji homogenitas

Uji Homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
homogen atau tidak. Berdasarkan uji homogenitas data yang dilakukan, diperoleh Fhitung
dan Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = (n1 + n2) — 2. Dari data kelompok
diatas data memiliki homogenitas pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = ( nl + n2) — 2,
karena nilai Fhitung< Ftabel (1,7796<1,96).

Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa kelompok data terdistribusi normal dan homogen, dapat
dilakukan uji-t untuk mengetahui efektif atau tidaknya penggunaan media video
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pembelajaran pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD Islam Khaira
Ummah Padang.

Berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf
signifikansi 95% dan dk = n1 + n2 — 2 karena thitung > ttabel (5,5>1,71). Dengan kata lain,
penggunaan media video pembelajaran efektif secara signifikan terhadap pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang. Hal tersebut
juga terlihat dari rata-rata pemahaman konsep matematika peserta didik menggunakan
media video pembelajaran lebih tinggi dibandingkan tanpa media video pembelajaran
(91,05 > 78,70).

Berdasarkan analisis data dan pengamatan selama penelitian, terlihat bahwa dalam
proses belajar mengajar pada kelas eksperimen lebih aktif dan lebih memahami materi dan
bisa menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pemahaman konsep dari pada kelas
kontrol. Hal ini dekarenakan pda kelas eksperimen dia ajarkan menggunakan media video
pemebelajaran sehingga peserta didik menjadi antusias dalam belajar. Proses
pemebalajaran pada kelas eksperimen pendidik menggunakan media video pemebelajan.
Hal ini membuata peserta didik menjadi sangat antusias memperhatikan pembelajaran..
Pendidik mengaak peserta didik untuk mengamati pembelajaran yang ada pada buku dan
menggunakan metode ceramah serta tanya jawab. Hal ini mebuat beberapa peserta didik
menjadi kurang antusia dalam memperhatikan pembelajaran. Saat pendidik membimbing
peserta didik untuk bertanya tentang mateti yang tidak dipahami peserta didik hanya diam
dan takut mengemukakan pendapat. Kurangnya antusias peserta didik terhadap
pemebalajaran sehingga membuat kemampuan pemahaman konsep peserta didik rendah.

Pada sub bagian dibahas mengenai hasil pemahaman konsep matematika peserta didik
kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang tanpa menggunakan media video pembelajaran
dan menggunakan media video pembelajaran, yaitu sebagai berikut. Pertama, pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang tanpa
menggunakan media video pembelajaran. Kedua, pemahaman konsep matematika peserta
didik kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang menggunakan media video pembelajaran.
Ketiga, efektifitas penggunaan media video pembelajaran terhadap pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas IV SD Islam Khaiara Ummah Padang.

Pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 1V SD Islam Khaira Ummah
Padang Tanpa Menggunakan media video pembelajaran. Berdasarkan analisis data
diperoleh rata-rata hitung pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD Islam
Khaira Ummah Padang tanpa menggunakan media video pembelajaran berada pada
kulaifikasi baik (B) dengan rata-rata nilai 78,7. Selain menggunakan rata-rata hitung (M)
sebagai tolak ukur, maka untuk menentukan pemahaman konsep matematika peserta didik
kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang tanpa menggunakan media video pembelajaran
dapat menggunakan KKM. Besarnya KKM untuk mata pelajaran matematika di SD
Sabbihisma 1 Padang 75.

Pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 1V SD Islam Khaira Ummah
Padang Menggunakan media video pembelajaran. Berdasarkan analisis data diperoleh rata-
rata hitung pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD Islam Khaira
Ummah Padang tanpa menggunakan media video pembelajaran berada pada baik sakali
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(BS) dengan rata-rata nilai 91,05. Selain menggunakan rata-rata hitung (M) sebagai tolak
ukur, maka untuk menentukan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD
Islam Khaira Ummah Padang menggunakan media video pembelajaran dapat
menggunakan KKM. Besarnya KKM untuk mata pelajaran matematika di SD Islam Khaira
Ummah Padang 75.

Efektifitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Kelas IV Islam Khaira Ummah Padang. Ditinjau dari hasil pemahan konsep
matematika peserta didik, pemahan konsep matematika peserta didik menggunakan media
video pembelajaran (eksperimen) lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa menggunakan
media video pembelajaran (kontrol). Hal ini terbukti dari dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 1V SD Islam
khaira Ummah Padang menggunakan media video pembelajaran berada pada kualifikasi
baik sekali (BS), sedangkan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD
Islam Khaira Ummah Padang tanpa menggunakan media video pembelajaran berada pada
kualifikasi baik (B). Demikian juga, dengan uji hipotesis yang dilakukan thitung > ttabel
(5,5>1,71) pada taraf signifikan 95%.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, kemampuan pemahaman konsep pembelajaran matematika kelas IV SD
Islam Khaira Ummah Padang mengunakan media video pembelajaran dengan rata-rata
nilai 91,05 berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS). Besaran KKM yang diterapkan di SD
Islam Khaira Ummah Padang ialah 75 dengan kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan memahami konsep pembelajaran matematikan
menggunakan media video pembelajaran sudah berada di atas KKM.

Kedua, kemampuan pemahaman konsep pembelajaran matematika kelas IV SD Islam
Khaira Ummah Padang tanpa mengunakan media video pembelajaran dengan rata- rata
nilai 78,70 berada pada kualifikasi Baik (B). Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep pembelajaran matematika kelas IV Islam Khaira Ummah tanpa
menggunakan media video pembelajaran berada pada batas KKM yang telah ditetapkan
sekolah.

Ketiga, berdasarkan uji-t, disimpulkan bahwa terdapat efektivitas yang signifikan
terhadap penggunaan media video pembelajaran dalam pemahaman konsep matematika
kelas IV SD Islam Khaira Umamh Padang karena nilai thitung > ttabel (5,5>1,71). Jadi,
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep pembelajaran matematika kelas 1V
SD Islam Khaira Ummah menggunakan media video pembelajaran baik sekali
dibandingkan tanpa menggunakan media video pembelajaran.

2. Saran
Disarankan pendidik kelas 1V SD Islam Khaira Ummah Padang untuk dapat
menngunakan media video pemebalajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep
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matematika peserta didik. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan menerapkan
pemahaman konsep peserta didik..
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